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Abstrak : Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk pengembangan sistem informasi pada Rumah Sakit 
Ibu dan Anak Widiyanti Palembang yang menggunakan basis data sehingga dapat mempermudah, 
mempercepat, dan mengurangi tingkat kesalahan dalam pengolahan data pasien, pengolahan data rekam 
medik, pengolahan data stok obat, serta laporan jumlah pasien. Metodologi yang digunakan untuk 
membangun aplikasi ini adalah metodologi RUP (Rational Unified Process). Metodologi ini memiliki 4 
fase antara lain: Inception, Elaboration, Construction, dan Transition. Untuk pengimplementasian sistem 
penulis menggunakan Microsoft Visual Basic 2008 dan Microsoft Sql Server 2008  sebagai database. 
Hasil rancangan sistem informasi ini diharapkan dapat mempermudah pihak Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Widiyanti Palembang dalam pengolahan data pasien, pengolahan data rekam medik, pengolahan data stok 
obat, serta laporan jumlah pasien. Dengan adanya sistem ini diharapkan mampu mengatasi masalah-
masalah yang ada pada rawat inap dan rawat jalan khususnya di unit obgyn, sehingga dapat meningkatkan 
kinerja pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Widiyanti. 
Kata kunci : Rekam Medik, Obgyn, RUP. 
Abstract : The purpose of this essay is to study the development of information systems at the Child and 
Maternity Widiyanti Hospital Palembang which uses a database so as to easy, quickly, and reduce the 
level of error in the patients data processing, medical record data processing, medicines data processing, 
and report the number of patients . The methodology used to this application is RUP methodology 
(Retional Unified Process). This methodology has four phases include: Inception, Elaboration, 
Construction, and Transition. To system implementation the author using Microsoft Visual Basic 2008 
and Microsoft Sql Server 2008 as the database. The result of the design of the information system is 
expected to facilitate the Child and Maternity Widiyanti Hospital Palembang in the patients data 
processing, medical record data processing, medicines data processing, and report the number of patients. 
With this system is expected to resolve the problems in the inpatient and outpatient units, especially in 
OBGYN, so it can  improve the performance of the Child and Maternity Widiyanti Hospital. 
Keyword: Medical Record, Obgyn, RUP. 
 
1  PENDAHULUAN 
 
 Pelayanan kesehatan merupakan 
salah satu bentuk di dalam mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat, tapi dalam 
pelayanannya masih saja mengalami 
penurunan kinerja. Untuk itu diperlukan 
suatu terobosan baru dalam bidang 
kesehatan ini yang dapat meringankan 
kinerja dari suatu pelayanan kesehatan 
dalam melayani masyarakat. Namun saat 
ini, banyak masalah yang dihadapi rumah 
sakit dalam memberikan informasi yang 
akurat dan pelayanan yang cepat serta 
memuaskan pasien. 
 Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Widiyanti yang mengkhususkan diri dalam 
pelayanan kesehatan bagi Ibu dan Anak 
juga mengalami masalah yang sama, seperti 
sering terjadi kesalahan pencatatan data 
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pasien oleh petugas, selain itu juga sering 
terjadi kehilangan dan kerusakan data 
pasien kerena belum memiliki keamanan 
data. 
 Dari latar belakang ini penulis 
melihat peluang untuk memanfaatkan 
Teknologi Informasi untuk memudahkan 
dalam mengelola data pasien dan rekam 
medik guna meningkatkan pelayanan serta 
menghasilkan informasi yang akurat. Maka 
penulis memiliki ide untuk membuat skripsi 
dengan judul “SISTEM INFORMASI 
REKAM MEDIK UNIT KEBIDANAN 
DAN KANDUNGAN PADA RUMAH 
SAKIT IBU DAN ANAK WIDIYANTI 
PALEMBANG”. 
2. LANDASAN TEORI 
    2.1 Sistem Informasi 
 Sistem Informasi merupakan 
kumpulan dari data, informasi yang 
saling berhubungan untuk mencapai 
suatu tujuan bagi organisasi. 
Menurut (Tata Sutabri, 2012, 
h. 46) Sistem Informasi adalah  suatu 
sistem di dalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian  suatu 
organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi 
harian yang mendukung fungsi 
operasi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi untuk dapat 
menyediakan kepada pihak luar 
tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan. 
 
2.2 Metodologi RUP 
RUP (Rational Unified 
Process) adalah pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan berulang-ulang (iterative), 
fokus pada arsitektur (architecture-
centric), lebih diarahkan berdasarkan 
penggunaan kasus (use case driven) 
(Rosa A.S, 2011, h.105). 
Gambar dibawah ini 
merupakan proses pengulangan/ 
iterative pada RUP (Rosa A.S, 2011, 
h.105) : 
 
 
 
   Gambar 1: Proses Iterative RUP 
 
2.3 Microsoft Visual Basic 2008 
    Microsoft Visual Basic 2008 
adalah sebuah alat yang digunakan 
untuk membuat sebuah tampilan 
aplikasi yang disertai dengan 
pemberian coding pada setiap form 
yang bertujuan agar aplikasi tersebut 
dapat melakukan fungsi yang ingin 
diwujudkan oleh pembuat aplikasi. 
Menurut (Sadeli, 2009, hal. 2) 
Microsoft Visual Basic 2008 
merupakan perangkat lunak yang 
dapat digunakan untuk 
pengembangan berbagai macam 
aplikasi yang memiliki berbagai 
macam tipe antara lain aplikasi 
desktop, command line, aplikasi web, 
windows mobile (pocket pc). 
 
2.4 Microsoft SQL Server 2008 
Microsoft SQL Server 2008 
adalah sebuah alat yang digunakan 
sebagai media penyimpanan dan 
pengolahan data dan juga dapat 
dipadukan dengan aplikasi VB 
(Visual Basic). 
Menurut Wahana Komputer  
( 2010, hal. 2) Microsoft SQL Server 
2008 adalah sebuah DBMS 
(Database Management System) 
yang dibuat oleh Microsoft untuk 
ikut berkecimpung dalam dunia 
pengolahan data dan penyimpanan 
data. 
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3. ANALISIS SISTEM YANG    
    BERJALAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Dalam menganalisis 
permasalahan penulis menggunakan 
kerangaka PIECES untuk 
mengkoreksi atau memperbaiki 
system yang dirancang.Daftar 
lengkap dan kerangka pemecahan 
masalah PIECES dibuat untuk 
mengidentifikasih masalah, 
kesempatan, dan perintah. 
 
Tabel 3.1 Framework PIECES 
 
P 
Pencatatan data rekam medik 
pasien masih dilakukan secara 
konvensional sehingga 
membutuhkan waktu yang 
cukup lama dalam pencatatan 
dan apoteker masih kesulitan 
dalam mengolah stok obat. 
I 
Penyampaian informasi data 
rekam medik memerlukan waktu 
yang cukup lama karena data 
yang dicari cukup banyak dan 
masih disimpan dilemari arsip 
yang bertumpuk sehingga 
menyulitkan pencarian data 
rekam medik tersebut. 
E 
Biaya operasional yang cukup 
tinggi dalam penggunaan kertas 
untuk mencatat data dan laporan 
yang ada 
C 
Belum adanya sistem keamanan 
data secara baik dan benar 
sehingga orang yang tidak 
memiliki wewenang dapat 
menyalahgunkan data 
E 
Untuk memberikan informasi 
jumlah data pasien perbulan 
kepada direktur memerlukan 
waktu yang lama karena perawat 
harus melakukan pencarian data 
pasien terlebih dahulu yang ada 
di lemari arsip. 
S 
Pelayanan terhadap penyajian 
hasil usg dan hasil laboratorium 
kepada dokter masih lambat 
dikarenakan harus membuka 
hasil USG berupa gambar dan 
hasil laboratorium. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan adalah 
sebuah proses untuk mendapatkan 
informasi, model spesifikasih tentang 
fungsi – fungsi sistem yang 
didinginkan klien/ pengguna. 
Analisis kebutuhan menggambarkan 
apa saja yang dibutuhkan user dan 
apa yang bisa user lakukan terhadap 
sistem. Untuk itu, penulis 
menggambarkan kebutuhan tersebut 
dalam sebuah diagram use case pada 
Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Widiyanti Palembang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 2: Diagram Use Case 
 
4. RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Rancangan Arsitektur  
Rancangan arsitektur 
digunakan untuk menggambarkan 
mengenai sistem  yang akan 
dibangun. Oleh karena itu perlu 
untuk merancang sistem terlebih 
dahulu. Dengan membuat rancangan 
sistem dapat diketahui bagaimana 
gambaran dari sistem yang akan 
dibuat. 
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Mengelola Data Rekam Medik Pasien
Mengelola Stok Obat
Perawat
Apoteker
Dokter
Lihat Jumlah Laporan Pasien
Direktur
Lihat Data Rekam Medik 
Pasien
Mengelola Data Pasien
Mengelola Laporan
 
Gambar 3: Diagram Deployment 
 
4.2 Activity Diagram 
Activity diagram   
menggambarkan urutan aktifitas user 
dalam berinteraksi dengan sistem 
agar dapat masuk ke dalam sistem. 
Berikut ini activity diagram sistem 
untuk  Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Widiyanti  Palembang. Dalam 
pembuatan activity diagram ini 
bertujuan untuk membantu 
memahami proses yang terjadi pada 
sistem secara berurutan. Dibawah ini 
merupakan activity diagram Login. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4: Diagram Activity Login  
 
 
 
 
 
 
4.3 Sequence Diagram 
Sequence menggambarkan 
suatu interaksi serangkaian pesan 
antar objek penggunaan dengan 
objek lainnya untuk melakukan akses 
ke dalam suatu sistem. Dalam 
pembuatan sequence diagram ini 
bertujuan untuk membantu 
memahami proses yang terjadi pada 
sistem secara berurutan. Berikut 
sequence diagram sistem untuk 
Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Widiyanti Palembang. 
 Dibawah ini merupakan 
sequence diagram login. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 5: Sequence Diagram Login 
 
4.4 Rancangan Class Diagram 
Class diagram merupakan 
diagram yang menggambarkan jenis-
jenis objek dalam sistem dengan 
berbagai macam relasi yang dimiliki. 
Class diagram ini merupakan 
diagram yang paling umum dijumpai. 
Class diagram juga menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah 
sistem yang sedang dibuat dan 
bagaimana cara mereka saling 
berkolaborasi untuk mencapai sebuah 
tujuan. Class diagram memiliki 3 
area pokok yaitu : nama, atribut dan 
operasi. Adapun class diagram pada 
Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Widiyanti Palembang yang dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini : 
. 
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Gambar 6: Class Diagram 
 
4.5 Rancangan Antarmuka 
Antarmuka merupakan 
tampilan yang digunakan langsung 
oleh pengguna, interaksi yang dapat 
dilakukan oleh pengguna dalam 
sistem. Berikut ini adalah rancangan 
antarmuka aplikasi Sistem Informasi 
Rekam Medik Unit Kebidanan dan 
Kandungan Pada Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Widiyanti Palembang. 
 
 
 
       Gambar 7: Tampilan  Login 
 
 
 
 
Gambar 8: Tampilan Menu Perawat 
 
 
 
 
 
Gambar 9: Tampilan Menu Apoteker 
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Gambar 10: Tampilan Menu Dokter 
 
 
 
 
 
Gambar 11: Tampilan Menu Direktur 
 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berikut ini kesimpulan yang 
dapat penulis sampaikan berdasarkan 
hasil pembahasan sebelumnya, yaitu  
1. Sistem informasi rekam medik 
yang kami bangun di Rumah Sakit 
Ibu dan Anak Widiyanti 
Palembang merupakan sistem 
informasi yang membantu 
kegiatan rekam medik khususnya 
di bagian obgyn dalam hal ini 
mencakup pengelolaan data 
pasien, pengelolaan data rekam 
medik, pengelolaan data stok obat, 
lihat laporan, lihat pesanan obat. 
Ini yang dilakukan oleh perawat, 
apoteker dan direktur. 
2. Dengan adanya sistem informasi 
rekam medik yang berbasis desktop 
pada Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Widiyanti Palembang setidaknya 
dapat mempermudah dan 
mempercepat proses pencarian data 
pasien, data rekam medik maupun 
data stok obat dan mempermudah 
direktur dalam melihat laporan 
jumlah pasien perbulan serta 
mempermudah dokter dalam 
melihat data rekam medik pasien 
sebelumnya. 
3. Dengan adanya sistem informasi 
rekam medik yang kami terapkan di 
Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Widiyanti Palembang setidaknya 
dapat mengurangi kesalahan dalam 
melakukan penyimpanan data 
pasien, data rekam medik dan data 
stok obat. 
 
5.2 Saran 
Saran yang kami berikan agar 
membantu pengembangan sistem 
informasi tersebut, guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik 
dan dapat bermanfaat bagi kita 
semua, yaitu: 
1. Proses Pengembangan sistem 
informasi rekam medik pada 
Rumah Sakit Bersalin Ibu dan 
Anak Widiyanti Palembang 
diharapkan dapat dilakukan secara 
tepat agar mampu memberikan 
manfaat bagi kecepatan, efektifitas 
dan kenyaman user. 
2. Beberapa fitur yang belum ada 
dalam sistem informasi rekam 
medik dapat ditambahkan untuk 
lebih menyempurnakan dan 
meningkatkan kinerja sistem 
informasi rekam medik.   
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3. Dan diharapkan semua Rumah 
Sakit Bersalin di Palembang 
khususnya dapat menerapkan 
sistem informasi rekam medik 
yang berbasis desktop ataupun 
websites, hal tersebut tidak lain 
untuk meningkatkan pelayanan 
suatu Rumah Sakit Bersalin 
terhadap pasiennya. Dan hal 
tersebut juga dapat menjadikan 
Rumah Sakit Bersalin khusunya di 
Palembang tidak kalah bersaing 
dengan Rumah Sakit Bersalin di 
luar Palembang dan agar Rumah 
Sakit di Palembang dapat 
memenuhi standar pelayanan 
internasional.  
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